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KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Strategi PembelajaranPlanted Questions(Pertanyaan
Rekayasa)
Strategi Planted Questions menurut bahasa berarti strategi
yangmenggunakan pertanyaan yang telah disiapkan. Sedangkan menurut
MelvinL Siberman dalam uraian singkatnya disebutkan, strategi Planted
Questionsmerupakan suatu strategi yang memungkinkan guru untuk
memberikan informasi materi pelajaran dalam dalam bentuk jawaban atas
pertanyaan yang pernah diberikan kepada siswa yang dipilih. Meskipun
demikian, bagi siswa lain ini hanya akan tampak seperti sesi tanya jawab.1
Berdasarkan uraian tersebut mengenai strategi planted
questions,maka dapat diambil suatu pengertiannya yaitu, suatu strategi yang
digunakan oleh guru untuk membantu siswa terutama siswa yang dipilih
agar aktif selama jam pelajaran berlangsung. Dengan adanya strategi ini,
maka siswa yang dipilih dapat melakukan perbuatan bertanya (meskipun
dengan pertanyaan yang telah disiapkan) sebagai praktek dari apa yang
mereka pelajari. Dan dengan strategi ini pula, maka seluruh siswa dapat
aktif untuk mendengarkan materi pelajaran, aktif menggunakan otak mereka
untuk mempelajari gagasan di dalammya, serta aktif untuk memecahkan
permasalahan yang ada.
1Melvin L Silberman, op. cit, h. 159
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Strategi Planted Questions ini merupakan bagian dari
pembelajaranaktif,yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang membuat
siswa banyakmelakukan kegiatan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Pada saattersebut, siswa akan aktif menggunakan otak mereka
untuk mempelajari gagasan-gagasan dan memecahkan berbagai
permasalahan, serta mereka juga diberi kesempatan dalam menerapkan apa
yang mereka pelajari.
Pembelajaran aktif merupakan langkah yang cepat,
menyenangkan,mendukung,dan secara pribadi menarik hati. Dengan
pembelajaran aktiftersebut, siswa akan dibantu untuk mendengarkan materi
pelajaran denganbaik, dibantu untuk mengajukan pertanyaan tentang
permasalahan pelajaran tertentu, dan dibantu untuk memdiskusikannya
dengan orang lain. Adapun yang paling penting dari pembelajaran aktif
adalah, peserta didik perlu melakukan dalam rangka menggambarkan
sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contoh-contohnya, dan
mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus
mereka dapatkan.2Sesuai dengan pemaparan tersebut mengenai
pembelajaran aktif di atas, maka dapat diambil pengertiannya secara global
yaitu, suatu pendekatan pembelajaran yang membuat siswa banyak
melakukan kegiatan pada saat jam pelajaran berlangsung. Adapun yang
dimaksud dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa tersebut
adalah partisipasi aktif siswa baik secara mental maupun fisiknya.Dan
2Ibid, h. 9
dikarenakan strategi Planted Questions ini pada dasarnya bisa membuat
siswa menjadi aktif baik secara fisik maupun mental, maka strategi ini dapat
digolongkan menjadi pembelajaran aktif.
Metode ini memungkinkan anda untuk memberikan informasi sebagai
jawaban atas pertanyaan yang pernah diberikan kepada peserta didik yang
dipilih.Meskipun anda, sebenarnya memberikan pelajaran yang telah disiapkan
dengan baik, hal ini mengesankan pada peserta didik lain bahwa anda hanya
mengerjakan satu sesi tanya jawab.3
2. Langkah-langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Planted
Questions(Pertanyaan Rekayasa)
Dalam pengertian strategi pembelajaran terkandung
maknaperencanaan rangkaian kegiatan pembelajaran.Perencaan tersebut
dibuatuntuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.Akan
tetapi, setiap strategi pembelajaran mempunyai perencanaanrangkaian
kegiatan yang berbeda-beda.Hal ini dikarenakan berhubungandengan jenis
strategi itu sendiri.
Adapun mengenai strategi PlantedQuestions mempunyai
perencanaan rangkaian kegiatan yang dapatdijabarkan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
3Hamruni, 2012, Strategi Pembelajaran, Yogyakarta: Insan Madani, h. 179
a. Langkah-langkah persiapan:
1). Guru menentukan siswa yang akan dipilih.
Dalam menentukan siswa yang akan di pilih oleh seorang guru,
maka seorang guru harus memilih siswa yang kurang aktif atau
bahkan memilih siswa yang pasif pada saat pembelajaran berlangsung.
2). Guru memilih pertanyaan yang mengarah kepada materi.
Pertanyaan yang di berikan kepada siswa dapat mengarahkan
kepada materi pelajaran yang akan disampaikannya. Lalu menulis
pertanyaantersebut sebanyak tiga hingga enam pertanyaan, dan
kemudian menyusunnya secara logis.
3). Guru menulispertanyaan pada kartu indeks beserta isyarat-isyaratnya.
Sebelum guru memberikan kartu indeks kepada siswanya, guru
harus menyediakan dan mencantumkan pula isyarat-isyaratnya
sebagai pertanda bahwa pertanyaan tersebut supaya diajukan. Adapun
isyarat-isyarat yang dapat digunakan antara lain:Memegang hidung,
Melepas kaca mata, dan Menjentikkan jemari.Mengenai kartu indeks
yang dimaksud dalam pernyataan diatasadalah bisa tampak pada
contoh berikut ini:
JANGAN PERLIHATKAN KARTU INI
KEPADA SIAPAPUN
Bila istirahat kita selesai, saya akan mendiskusikan tentang topik
“Iman kepada malaikat-malaikat Allah Swt?” Dan jika saya
berkata: “Apakah siswa memiliki pertanyaan?”, lalu saya
menggaruk hidung, angkat tangan kamu dan ajukan pertanyaan
berikut:
“Bagaimana cara kita mengimani para malaikat?”
Jangan membaca pertanyan tersebut keras-keras. Ingatlah
pertanyaannya, dan ucapkan dengan kata-kata kamu sendiri.
4).Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang di pilih.
Sebelum pelajaran di mulai, guru memilih siswa yang kan di
berikan pertanyaan sebelum pelajaran dimulai, dan kemudian
menjelaskan pula isyarat-isyaratnya. Selain itu, guru juga harus
memastikan supaya pertanyaan tersebut tidak diketahui siswa lain,
yaitu selain yang dipilih.
5). Guru menggunakan variasi.
Apabila menggunakan variasi dalam strategi ini, guru dapat
menulis materi yang akan disajikan pada media visual yang bisa
berupa flipchart atau OHP (dalam hal ini peneliti menggunakan OHP).
b. Langkah-langkah inti:
1). Guru membuka sesi tanya jawab.
Guru membuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan topik
pelajaranyang akan di bahas, dan memberikan isyarat yang pertama.
2). Guru menanggapi sekaligus menerangkan materi pelajaran.
Setelah siswa mengajukan pertanyaan pertama, hendaknya
guru menjawabnya yang secara tidak langsung juga menerangkan
materi pelajaran, dan kemudian melanjutkannya dengan isyarat-isyarat
serta jawaban-jawaban berikutnya.
3). Guru memberikan kesempatan bertanya bagi seluruh siswa.
Setelah seluruh siswa yang dipilih selesai mengajukan
pertanyaan (selesai pelajaran), guru kemudian membuka kesempatan
bagi seluruh siswa (baik yang dipilih maupun tidak) untuk
mengajukan pertanyaan. Dalam hal ini, Prof. DR. Ramayulis
berpendapat, apabila pertanyaan yang diajukan dari pihak peserta
didik, maka untuk menjawabnya peserta didik yang lain diberi
kesempatan terlebih dahulu barulah kemudian guru.4
3. Kelebihan dan kekurangan Strategi Pembelajaran Planted Questions
(Pertanyaan Rekayasa)
Kelebihan Strategi Pembelajaran Planted Questions(Pertanyaan
Rekayasa) adalah:
a. Menumbuhkan rasa keberanian siswa dalam hal yang positif.
4Ramayulis, op. cit, h. 239
b. Dapat mengkondusifkan siswa secara penuh.
c. Meningkatkan kreativitas siswa.
d. Meningkatkan motivasi belajar siswa.
Sedangkan Kelemahan Strategi Pembelajaran Planted
Questions(Pertanyaan Rekayasa) adalah:
a. Tidak semua siswa mendapat kesempatan bertanya.
b. Tidak efektif untuk siswa tingkatan sekolah dasar.
c. Membutuhkan media yang cukup banyak.
4.  Tujuan Strategi Planted Questions(Pertanyaan Rekayasa)
Setiap penggunaan strategi pembelajaran dalam proses
pembelajaran tentunya mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Adapun mengenai strategi planted questions yang digunakan dalam proses
pembelajaran mempunyai tujuan antara lain:
a. Mengarahkan atensi siswa terhadap materi yang dipelajarinya.5
Atensi berasal dari kata attention yang berarti perhatian. Oleh
karena itu, ketika kita berbicara mengenai mengarahkan atensi siswa
terhadap materi yang dipelajarinya, berarti kita pada dasarnya sedang
membicarakan tentang mengarahkan perhatian siswa terhadap materi
yang dipelajarinya.
1) Adapun perihal perhatian itu sendiri mempunyai definisi
yaitu:Pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertuju kepada suatu
objek.
5Agus Suprijono, 2011, Cooperative Learning:Teori & Aplikasi Paikem, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, h. 113
2) Pendayagunaan kesadaran untuk menyertai sesuatu aktivitas. Salah
satu usaha untuk membimbing perhatian siswa yaitu dengan
pemberian rangsangan atau stimuli yang menarik perhatian siswa.
Atau hal-hal yang menarik perhatian siswa itu dapat ditujukan
melalui tiga segiyaitu:
a) Segi objek, hal-hal yang menarik perhatian yaitu hal-hal yang
keluar dari konteksnya, misalnya:
(1) Benda yang bergerak dalam situasi lingkungan yang diam
atautenang.
(2) Warna benda yang lain dari warna benda-benda di
sekitarnya.
(3) Stimuli yang bereaksi berbeda dari aksi lingkungannya.
(4) Hal yang muncul mendadak dan hilang mendadak.
(5) Keadaan, sifat, sikap, dan cara yang berbeda dari biasanya.
b) Segi subjek, hal-hal yang menarik perhatian adalah hal-hal yang
sangat bersangkut-paut dengan pribadi subjek, misalnya:
(1) Hal-hal yang bersangkut paut dengan kebutuhan objek.
(2) Hal-hal yang bersangkut-paut dengan hal-hal yang minat
atau kesenangan objek.
(3) Hal-hal yang bersangkut paut dengan sejarah atau
pengalaman subjek.
(4) Hal-hal yang bersangkut–paut dengan profesi dan keahlian
subjek.
(5) Hal-hal yang bersangkut-paut dengan tujuan dan cita-cita
subjek.
c) Segi Komunikator, komunikator yang membawa subjek ke
dalam posisi yang sesuai dengan lingkungannya, misalnya:
(1) Guru/komunikator yang memberikan pelayanan/perhatian
khusus kepada subjek.
(2) Guru/komunikator yang menampilkan dirinya di luar
kontekslingkungannya.
(3) Guru/komunikator yang memiliki sangkut-paut dengan
subjek.6 Selain hal tersebut, perhatian dipengaruhi antara
lain: Pembawaan, Latihan dan kebiasaan, Kebutuhan,
Kewajiban, Keadaan jasmani, Suasana jiwa, Suasana di
sekitar, Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri.
Dan hal lain yang perlu diungkap mengenai perhatian adalah
bahwa perhatian dipengaruhi oleh minat. Apabila dalam diriseseorang
terdapat minat terhadap sesuatu, maka orang tersebut
akanmemperhatikannya.7
Karena dalam strategi Planted Questions penyampaian
materinyadengan menjawab pertanyaan dari siswa yang dipilih
sehingga suasana kelas seperti ini memberikan motivasi kepada siswa
lain agar dapat ikutberpartisipasi aktif yang dimulai dari memperhatikan
materi yangdisajikan oleh guru kemudian dilanjutkan dengan bertanya
6Wasty Soemanto,  1998,Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, h. 34-36
7Abu Ahmad & M. Umar, 2004,Psikologi Umum, Surabaya: PT. Bina Ilmu,h. 110-112
bahkanberbicara mengenai materi yang disampaikan oleh guru. Dari
partisipasiaktif tersebut siswa memperoleh kesempatan untuk
mendapatkan hasil yang baik, yaitu berupa pengetahuan atau
pemahaman terhadap materi yang disajikan sehingga hal ini membuat
siswa lebih lanjut memperhatikan materi yang disajikan.Selain itu,
variasi dalam strategi ini digunakan pula media OHP yang dapat
menarik perhatian siswa terhadapmateri yang disajikan oleh guru.
b. Agar siswa dapat bertanya atau bahkan berbicara pada jam pelajaran.8
Tidak semua siswa pada saat jam pelajaran berlangsung dapat
bertanya atau bahkan berbicara. Ada beberapa dari mereka yang
tidakpernah bertanya atau bahkan berbicara pada saat tersebut. Salah
satu penyebab perihal demikian, menurut Hisyam Zaini, dkk, adalah
dikarenakan adanya rasa kurang percaya diri pada siswa itu. Diantara
beberapa alasan yang menyebabkan rasa kurang percayadiri yaitu:
1) Menurut Carl Rogers, rasa kurang percaya diri ini timbul
dikarenakankurangnya dukungan emosional dan penerimaan sosial.
2) Menurut Robins, Kling, dkk, rasa kurang percaya diri disebabkan
oleh perubahan yang terjadi selama masa pubertas. Pada masa ini,
rasa kurang percaya diri anak perempuan dua kali lebih besar dari
anaklaki-laki.9
3) Menurut Abu Ahmadi dan M. Umar, rasa kurang percaya
diridisebabkan antara lain:
8Hisyam Zaini, dkk, 2008, Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Insan Madani & CTSD, h. 46
9John W Santrock, 2008, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Kencana, h. 113
a) Cacat jasmani dan rohani, misalnya sumbing, timpang,
lemahingatan, dan sebagainya yang dapat menimbulkan perasaan
rasapercaya diri kurang.
b) Kesalahan pendidikan, yaitu pendidikan yang terlalu keras
atauterlalu lunak. Pendidikan yang terlalu keras mengakibatkan
anaktidak mempunyai kebebasan untuk berbuat sesuatu.
Tindakan-tindakannya disertai rasa takut, ragu-ragu, khawatir,
atau sebagainya. Karena tekanan-tekanan tersebut, maka dalam
diri anak muncul perasaan rasa kurang percaya diri. Selain perihal
demikian, pendidikan yang terlalu lunak juga dapat
mengakibatkan rasa kurang percaya diri pada anak. Pendidikan
yang terlalu lunak menyebabkan anak tidak bisa berusaha sendiri,
dan bertanggung jawab. Sehingga dengan demikian, anak itu
tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang
akhirnya muncul rasa kurang percaya diri.
c) Orang yang pernah kehilangan nama baiknya dalam masyarakat,
misalnya bekas narapidana, bekas penjahat, bekas tunasusila, atau
sebagainya yang dapat menyebabkan rasa percaya diri kurang.
d) Keadaan sosial ekonomi yang tidak baik, ini dapat
menimbulkanrasa percaya diri kurang.10 Untuk mengatasi
persoalan rasa kurang percaya diri itu, menurut Bednar, dkk,
10Abu Ahmad & M. Umar, op. cit, hh. 64-66
dapat disembuhkan dengan beberapa cara yang salah satunya
yaitu membantunya agar mencapai tujuan atau berprestasi.11
Dengan strategi Planted Questions ini, siswa yang dipilih dibantu
melaluipertanyaan yang diberikan agar bertanya selama jam
pelajaranberlangsung. Dengan demikian, siswa tersebut akan merasa
diberidukungan emosional dan penerimaan sosial yang akhirnya
merekamendapatkan rasa percaya diri itu kembali. Dan karena adanya
strategi ini memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang
materi pelajaranyang diberikan, dan memberi kesempatan pula untuk
menjawabnyabahkan berbicara, maka strategi ini diharapkan dapat
membuat siswa tersebut bisa bertanya atau bahkan berbicara pada saat
jam pelajaranberlangsung.
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran12:
a. Faktor tujuan. Tujuan adalah merupakan pedoman atau sekaligus
sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Langkah
atau kegiatan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan pasti
apabila terdapat tujuan yang akan dicapai dengan jelas atau tegas. Luas
atau sempitnya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai akan sangat
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran peserta didik.
b. Faktor Guru. Guru adalah pelaku utama yang merencanakan,
mengarahkan, menggerakkan dan melaksanakan kegiatan
11John W Santrock, op. cit, h. 114
12Abuddin Nata, 2011, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, h. 314
pembelajaran yang bertumpu pada upaya memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Kemampuan guru dalam
melakukan bimbingan, arahan, dan pembinaan dalam kegiatan belajar
mengajar sangat mempengaruhi terhadap kegiatan belajar mengajar.
Demikian pula pandangan guru terhadap peserta didik juga sangat
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Setiap guru mempunyai
kepribadian yang berbeda. Latar pendidikan guru diakui
mempengaruhi kompetensi. Kurangnya penguasaan terhadap berbagai
jenis metode menjadi kendala dalam memilih dan menentukan metode.
c. Faktor anak didik. Anak didik adalah mereka yang secara khusus
diserahkan oleh kedua orangtuanya untuk mengikuti pembelajaran
yang diselenggarakan di sekolah dengan tujuan untuk menjadi manusia
yang berilmu pengetahuan, berketerampilan, berpengalaman,
berkepribadian, berakhlak mulia, serta mandiri. Di sekolah, gurulah
yang berkewajiban mendidiknya. Perbedaan individual anak didik
pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis mempengaruhi
pemilihan dan penentuan metode pembelajaran mana yang sebaiknya
guru ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif demi
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
d. Faktor Waktu yang Digunakan. Pemilihan metode mengajar juga harus
memperhatikan alokasi waktu yang tersedia dalam jam pelajaran, ada
beberapa metode mengajar yang dianggap relatif banyak menggunakan
waktu, seperti metode pemecahan masalah, dan inkuiri. Penggunaan
metode ini kurang tepat jika digunakan pada jam pelajaran yang
alokasi waktunya relatif singkat sehingga penguasaan materi tidak
akan optimal demikian pula dengan pembentukan kemampuan siswa.
e. Faktor Fasilitas, Media, dan Sumber Belajar. Supaya memperoleh basil
belajar yang optimal maka setiap peristiwa pembelajaran harus
dirancang secara sistematis dan sistemik. Prinsip-prinsip belajar yang
dijadikan landasan dalam pembelajaran diantaranya adalah
ketersediaan fasilitas, media, dan sumber belajar. Guru tidak akan
memilih metode mengajar yang memungkinkan menggunakan fasilitas
atau alat belajar yang beragam jika di sekolahnya tidak memiliki
fasilitas dan alat belajar yang lengkap. Dalam hal ini perlu diupayakan,
apabila guru dan siswa akan menggunakan alat atau fasilitas maka
guru bersangkutan sebelum pembelajaran harus mempersiapkan
terlebih dahulu. Media pesan lisan (bahasa) harus dapat dipahami
siswa sehingga siswa tidak menimbulkan verbalisme. Pemberdayaan
media maupun bahasa yang digunakan harus disesuaikan dengan
kemampuan siswa.
f. Faktor bahan dan alat evaluasi. Bahan evaluasi adalah materi yang
akan diujikan oleh guru kepada peserta didik yang didasarkan pada apa
yang telah diajarkannya. Sedangkan alat evaluasi adalah item-item
pertanyaan yang telah disepakati. Berbagai komponen yang terkait
dengan bahan dan alat evaluasi ini harus dirancang dengan matang
berdasarkan ketentuan berlaku, karena sangat mempengaruhi
keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
B. Penelitian yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah
sebelumnya, unsur relevannya dengan penelitian yang penulis laksanakan
adalah sama-sama membahas tentang Penerapan Strategi Pembelajaran Planted
Questions(Pertanyaan Rekayasa).Adapun penelitian tersebut ditulis oleh
Rahayu Adina Wisma (2012), Universitas Negeri Yogyakarta, Program Studi
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial yaitu dengan judul
“Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Pertanyaan Rekayasa (Planted
Questions) untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo”. Berhasilnya penerapan
strategi Pembelajaran Aktif tipe Pertanyaan Rekayasa (Planted Questions)
pada mata pelajaran IPS diketahui bahwa peningkatan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan strategi Pertanyaan
Rekayasa selama pelaksanaan tindakan mengalami peningkatan dari siklus I
sampai dengan siklus II. Hal ini dapat dilihat pada siklus I sebanyak 16 peserta
didik (48, 48%), sedangkan siklus II sebanyak 30 peserta didik (90, 9%).
Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Adina Wisma tersebut
mempunyai kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Dimana
kesamaannya adalah sama-sama membahas tentang Penerapan Strategi
Pembelajaran Planted Questions(Pertanyaan Rekayasa).Adapun judul
penelitian penulisyaitu tentang Penerapan Strategi Pembelajaran Planted
Questions(Pertanyaan Rekayasa)pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru.
C. Konsep Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap kajian ini maka kerangka
teoritis tersebut perlu dioperasionalkan agar lebih mudah dipahami.
1. Penerapan Strategi Pembelajaran Planted Questions(Pertanyaan Rekayasa)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diukur dengan
indikator sebagai berikut:
a. Guru menentukan siswa yang sebelumnya kurang aktif dalam proses
pembelajaran.
b. Guru memilih pertanyaan yang mengarahkan kepada materi.
c. Guru menulis pertanyaan tersebut pada kartu indeks sebanyak tiga
hingga enam pertanyaan.
d. Guru menentukan isyarat-isyarat antara lain: Memegang hidung,
Melepas kaca mata, Menjentikkan jemari.
e. Guru memerintahkan siswa yang dipilih untuk bertanya sesuai dengan
isyarat sebelum pelajaran dimulai.
f. Guru membuka sesi Tanya jawab dengan menyebutkan topik pelajaran
yang akan di bahas.
g. Setelah siswa mengajukan pertanyaan pertama, Guru memerintahkan
kepada siswa lain untuk menjawabnya.
h. Setelah siswa lain menjawab, Guru menjelaskan jawaban dari
pertanyaan pertama.
i. Setelah seluruh siswa yang dipilih selesai mengajukan pertanyaan
(selesai pelajaran), guru kemudian membuka kesempatan bagi seluruh
siswa (baik yang dipilih maupun tidak) untuk mengajukan pertanyaan.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Guru dalam menerapkan Strategi
Pembelajaran Planted Questions (Pertanyaan Rekayasa) pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diukur dengan indikator sebagai
berikut:
a. Faktor Tujuan.
b. Faktor Guru.
c. Faktor Anank Didik.
d. Faktor Waktu yang digunakan.
e. Faktor Fasilitas, Media, dan Sumber Belajar.
f. Faktor bahan dan alat evaluasi.
